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ABSTRACT 

 
BENTUK TARI   BEDHAYA   KAWUNG   KARYA M.G SUGIYARTI DI 

YOGYAKARTA (Bella Twoaras Merdekawati,2021). S1 Degree Department, 

Performing Arts Faculty, Institute Infonesian Art of Surakarta. 

The purpose of writing this thesis is to discuss the creation process and the 

form of the Bedhaya kawung Kawung karya M.G Sugiyarti dance in Yogyakarta. 

The problems that will be discussed are: (1) what is the process of creating the 

Bedhaya kawung Kawung dance by M.G Sugiyarti in Yogyakarta?. (2) what is 

the form of the Bedhaya kawung Kawung dance by M.G Sugiyarti in Yogyakarta? 

This study uses a qualitative with a choreographic approach, the method 

used is descriptive analysis. Data and information collection is carried out by 

means of observation or observation of the object of research, interviews, and 

literature study. The problem regarding the process of creating dance is discussed 

using the theory of BPH. Suryodiningrat in the Study Book of Babad Lan 

Mekaring Joged Jawi which mentions that dance consist of wiraga, wirama, and 

wirasa. while the discussion of dance forms uses the concept of R.M Soedarsono in 

the book "Diktat Pengantar Pengetahuan dan Komposisi Tari". 

The results of this study indicate that the Bedhaya kawung Kawung dance 

was created to commemorate Sultan Hamengku Buwana VII who liked to wear 

kawung motifs. This dance was composed by M.G Sugiyarti in 2015. In addition, 

this dance is to commemorate the formation of the Kridha Beksa Wirama studio. 

The arrangement of the Kawung Bedhaya kawung dance is arranged according to 

the rules for the arrangement of bedhaya kawung, namely ethics and 

environmental norms, the source of the story, the rules for the use of motion 

motives, and the rules for the use of floor patterns. The Bedhaya kawung Kawung 

dance is danced by nine female dancers. Bedhaya kawung kawung dance is a new 

dance form but the pattern does not leave the rules of the Bedhaya kawung dance 

in general. 

Keywords: The Bedhaya Kawung form 
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ABSTRAK 

BENTUK TARI BEDHAYA KAWUNG KARYA M.G SUGIYARTI DI 

YOGYAKARTA (Bella Twoaras Merdekawati,2021). Skripsi   Program 

Jurusan Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia (ISI)  
Surakarta. 

 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengupas tentang proses 

terciptanya dan bentuk tari Bedhaya kawung Kawung karya M.G Sugiyarti 
di Yogyakarta. Permasalahan yang akan dibahas yaitu : (1) Bagaimana 

proses terciptanya tari Bedhaya kawung Kawung karya M.G Sugiyarti di 

Yogyakarta?. (2) Bagaimana bentuk tari Bedhaya kawung Kawung karya 
M.G Sugiyarti di Yogyakarta?. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan koreografi, 
metode yang digunakan deskriptif analisis. Pengumpulan data dan 
informasi dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan terhadap 
objek penelitian, wawancara, dan studi pustaka. Permasalahan mengenai 
proses terciptanya tari dikupas menggunakan teori BPH. Suryodiningrat 

dalam Buku Babad Lan Mekaring Joged Jawi yang menyebutkan tari itu 

terdiri dari wiraga, wirama, dan wirasa. Sedangkan pembahasan mengenai 
bentuk tari menggunakan konsep R.M Soedarsono dalam buku Diktat 
Pengantar Pengetahuan dan Komposisi Tari. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tari Bedhaya kawung 
Kawung diciptakan untuk mengenang Sultan Hamengku  Buwana  VII 

yang senang memakai jarik motif kawung. Tari ini disusun oleh M.G 
Sugiyarti pada tahun 2015. Selain itu tari ini untuk memperingati 

terbentuknya sanggar Kridha Beksa Wirama. Penyusunan tari Bedhaya 

kawung Kawung ditata menurut tata aturan penyusunan bedhaya kawung 
yaitu etika dan norma lingkungan, sumber cerita, tata aturan penggunaan 

motif gerak, dan tata aturan penggunaan pola lantai. Tari Bedhaya kawung 

Kawung ditarikan oleh sembilan orang penari putri. Tari Bedhaya kawung 
Kawung merupakan garapan tari baru tetapi pola garapnya tidak 

meninggalkan tata aturan tari Bedhaya kawung pada umumnya. 

Kata Kunci : Bentuk Bedhaya Kawung 
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GLOSARIUM 

 

Ageng :    besar 

Ajeg :     tetap, selalu sama 

Apit : nama posisi penari bedhaya kawung yang 

berada didepan batak dan dibelakang 
batak 

Batak : nama posisi penari yang berperan penting 
dalam tari bedhaya kawung 

Bedhaya kawung :   (1) nama salah satu genre tari; (2) salah satu 
tari yang menjadi sakti Raja 

Bonthil : nama posisi penari dalam  tari  bedhaya 

kawung yang berada paling belakang dari 
barisan 

Cindhe : motif kain yang berbentuk pola-pola cakar 
ayam terbuat dari bahan sutera atau santung 

Ceplok jebehan :    tiruan     bunga      berwarna      merah      yang 
digunakan disamping kanan  dan  kiri 
sanggul 

Cunduk mentul : aksesoris berbentuk   seperti    bunga    yang 
terbuat dari tiruan emas dan dikenakan 
dibagian sanggul 

Cunduk jungkat : aksesoris yang berbentuk seperti sisir dan 
terbuat dari tiruan emas 

Cepol :    sanggul kecil 

Dhadha : nama posisi penari bedhaya kawung yang 
berada sebelum bonthil 

Encot : gerak berjingkat kedua kaki dilakukan dua 
kali dengan tekanan (aksentuasi) diikuti 
dengan gerak tubuh dan gerak lengan penari 

Endhel : nama posisi penari yang berada didepan dan 

dibelakang gulu serta yang  berada 
disamping kiri batak 

lulut : gerak tari yang telah menjadi satu dengan 

penarinya, sehingga dapat digambarkan 
pada kesinambungan antara gerak tari, 
iringan, dan karakter tokoh  yang 
diperankan. 

luwes :     kemampuan atau keterampilan yang mampu 
menghasilkan gerakan yang baik. 

Ngajeng : depan 
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Ningrat : kaum bangsawan  

Gandar : postur tubuh   

Genre : pengelompokan jenis tarian, biasanya 
berdasarkan tema tertentu. 

Gendhing : nama bentuk dalam komposisi karawitan 
jawa 

Giwang : ricikan aksesoris busana tari yang digunakan 
ditelinga 

Jamang : hiasan mahkota yang melingkari kepala 
Kapang-kapang : salah satu   motif   gerak   berjalan   pada tari 

bedhaya kawung kawung 
Kawung :   nama motif kain jarik 

Kelat bahu : aksesoris dari kulit yang digunakan pada 
lengan atas penari 

Ladrang : bentuk gendhing yang mempunyai delapan 
sabetan balungan setiap kenong, dan dalam 
setiap gongan terdiri dari empat kenongan 

Laras pelog : jenis tangga nada pentatonik dalam gamelan 

Jawa, terdiri dari 5 nada yaitu 2 3 4 5 6 
make up :   bahan dan alat rias 

Mandheg :   gerak ditempat 

Mendhak : sikap gerak dengan tungkai  ditekuk  dan 

posisi kaki diputar kesamping  diikuti 
tungkai 

Milir :    berpindah tempat 

Pendopo : nama bangunan di bagian depan dari rumah 

tradisi Jawa, biasanya tidak berdinding 

Pacak :   pathokan  untuk melakukan gerakan, sebab 

di dalamnya mengandung gerakan gerakan 
dasar untuk melakukan gerak suatu tarian. 

Pancat : gerakan peralihan atau   perpindahan   dari 

satu gerakan tari ke gerakan tari yang 
selanjutnya menjadi sebuah satu kesatuan 
sebuah gerakan tari. 

Properti :   alat yang digunakan untuk menari 

pucang kanginan :gerakan tubuh ke kanan 

dan ke kiri yang menirukan gerakan pohon 
pucang yang terkena angin (dalam istilah 
kridhawayangga). 

Rakit : pola lantai dalam bedhaya kawung gaya 

yogyakarta 
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Sembahan : pola kedua gerak  lengan  dan  tangan 

didorong kedepan lalu kedua telapak tangan 
bertemu dan ditarik didepan hidung dalam 
posisi duduk sila atau jengkeng 

Sinyong : tiruan bunga yang terbuat dari kertas dan 

jarum pentul 

Slepe : salah satu busana tari yang difungsikan 

sebagai ikat pinggang menggunakan gesper 
(mug) ukuran besar yang digunakan penari 

putri. Pemakaiannya setelah sampur 
terpasang rapi, maka slepe digunakan untuk 
menutupi lingkaran sampur pada perut agar 
terlihat lebih rapi 

Sendhi : bentuk gerak yang digunakan sebagai 

penghubung dari gerak satu ke gerak yang 
lainnya. 

Sesaji : merupakan suatu bentuk laku spiritual 

dengan ritual tertentu 

Srimpi : sebuah karya tari yang menyerupai tari 

bedhaya kawung, namun ditarikan oleh emapt 
orang 

Sumping : aksesoris yang digunakan ditelinga dan 

terbuat dari kulit. 

Trap cethik : menempelkan tangan di depan tulang 

panggul kanan atau kiri, biasanya dalam 
bentuk jari nyekithing,  nyempurit, 
ngrayung, dan posisi lengan bawah ditekuk 

Ulat : kemampuan dasar dalam hal  pandangan 

mata, ekspresi yang dilakukan menonjolkan 
karakter yang dibawakan. 

Wilet :    melakukan variasi gerak atau 

mengembangkan sebuah gerak tari sesuai 
dengan kemampuan diri seorang penari. 
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LAMPIRAN 
 
 

Gerak saat Tari Bedhaya Kawung menggunakan 

Pola lantai Montor mabur 

 

Posisi penari saat perang 
 

Posisi penari saat sudah masuk panggung 

Posisi penari saat sudah masuk panggung 
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Posisi penari saat sudah masuk panggung 
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